BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Jakarta Matraman mengenai pengaruh pengawasan kepatuhan wajib

pajak terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Badan, serta didukung oleh teori yang

telah penulis pelajari dan hasil pembahasan penelitian, maka penulis mengambil
kesimpulan:

1. Nilai t.hiung lebih besar daripada t.aner dan nilai signifikannya lebih kecil daripada
tingkat signifikan yang digunakan (0.05) yang artinya penambahan jumlah Wajib
Pajak Badan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan Pajak Penghasilan
Badan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin besar jumlah Wajib Pajak
Badan, maka semakin besar jumlah penerimaan PPh Badan, begitu pula
sebaliknya.

2. Penyampaian SPT Masa PPh Badan memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap penerimaan PPh Badan, yang ditunjukkan dengan nilai signifikan yang
lebih kecil daripada tingkat signifikan yang digunakan. Hal ini mengindikasikan
semakin tinggi penyampaian SPT Masa PPh Badan akan kemungkinan semakin
tinggi penerimaan PPh Badan.

3. Dari hasil pengolahan data menunjukkan terbitnya Surat Tagihan Pajak tidak

terdapat pengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan ketika penerimaan Pajak
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Penghasilan terjadi peningkatan, perubahan nilai terbitnya Surat Tagihan Pajak
tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Badan.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Walaupun penelitian ini telah berhasil menguji hipotesis yang diajukan, tetapi

disadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya pada tingkat kebenaran mutlak

sehingga tidak menutup kemungkinan diadakan penelitian lanjutan. Beberapa
penelitian ini, antara lain:

1. Variabel yang diteliti hanya terbatas pada penambahan jumlah Wajib Pajak Badan,
SPT Masa PPh Badan, Surat Tagihan Pajak, dan Penerimaan Pajak Penghasilan
Badan di KPP Pratama Jakarta Matraman.

2. Penelitian terbatas pada bulan Januari 2007 s.d. Desember 2009 karena data

lengkap dan ter-update di KPP Pratama Jakarta Matraman.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat
diberikan adalah:
1. Untuk mencapai target penerimaan pajak Penghasilan Direktorat Jenderal
Pajak melalui Kantor Pelayanan Pajak melakukan berbagai cara melalui
intensifikasi maupun ekstensifikasi kepada wajib pajak untuk dapat

melakukan pembayaran. Wajib Pajak pada umumnya sering melakukan
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penunggakan pembayaran pajaknya dengan berbagai alasan. Untuk
menghadapi wajib pajak tersebut, Kantor Pelayanan Pajak melakukan
tindakan penagihan.

. Untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, maka KPP Pratama Jakarta
Matraman harus lebih banyak melakukan upaya-upaya sosialisasi perpajakan
sehingga Wajib Pajak lebih sadar dan peduli untuk membayar pajak tepat
pada waktunya.

. Guna mendapatkan penelitian yang lebih baik pada masa yang akan datang,
maka pada penelitian-penelitian selanjutnya yang menggunakan judul analisis
pengawasan kepatuhan Wajib Pajak Badan terhadap penerimaan Pajak
Penghasilan Badan diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya agar

memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap penerimaan PPh Badan.





